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Abstrak— Penelitian ini mengkaji manfaat dan tantangan dalam penerapan teknologi Mobile Point of Sale (MPOS) di sektor UMKM
di Kabupaten Takalar, dengan menyoroti delapan usaha yang telah mengadopsi teknologi ini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bagaimana pengalaman penggunaan MPOS berkontribusi terhadap perubahan operasional usaha serta interaksi
dengan pelanggan. Data dikumpulkan melalui pendekatan kualitatif, menggunakan wawancara mendalam dan observasi langsung
terhadap pemilik dan pengelola usaha. Temuan utama menunjukkan bahwa MPOS mempermudah pengelolaan transaksi dan proses
akuntansi, di mana pelacakan transaksi dan opsi pembayaran yang beragam dinilai memperlancar alur kerja serta meningkatkan
kenyamanan dalam transaksi. Namun, terdapat tantangan seperti kebutuhan akan keterampilan dasar, biaya tambahan, serta
ketergantungan pada koneksi internet yang stabil. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun MPOS menawarkan sejumlah
manfaat, keberhasilan adopsinya memerlukan dukungan infrastruktur teknologi yang memadai serta pelatihan staf yang tepat.
Rekomendasi penelitian ini mencakup pengembangan fitur dan peningkatan dukungan untuk mengatasi tantangan yang ada serta
memperluas penerapan MPOS di kalangan UMKM.

Kata Kunci: MPOS (Mobile Point of Sale), UMKM, Efisiensi Operasional, Akuntasi, Takalar

Abstract- This study examines the benefits and challenges in the implementation of Mobile Point of Sale (MPOS) technology in the
SME sector of Takalar Regency, focusing on eight businesses that have adopted the technology. The primary objective of this research
is to identify how the experience of using MPOS contributes to changes in business operations and customer interactions. Data were
collected through a qualitative approach, utilizing in-depth interviews and direct observations of business owners and managers. The
key findings reveal that MPOS facilitates transaction management and accounting processes, with transaction tracking and diverse
payment options perceived to streamline workflows and enhance transaction convenience. However, challenges such as the need for
basic skills, additional costs, and reliance on a stable internet connection persist. The study concludes that while MPOS offers several
advantages, its successful adoption requires adequate technological infrastructure and appropriate staff training. The research
recommends the development of additional features and enhanced support to address existing challenges and promote broader MPOS
adoption among SMEs.
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1. PENDAHULUAN

Dalam satu dekade terakhir, banyak penelitian telah menyoroti bagaimana teknologi modern dan digitalisasi
mempengaruhi sektor ekonomi lokal, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Menurut [1], [2]
Adopsi teknologi seperti Mobile Point of Sale (MPOS) dan strategi pemasaran digital telah menjadi fokus utama dalam
upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi. MPQOS, sebagai sistem kasir berbasis perangkat seluler, menawarkan
kemudahan dan efisiensi dalam transaksi bisnis, yang dapat memperbaiki operasional UMKM dan meningkatkan daya
saing mereka di pasar. Penelitian menunjukkan bahwa teknologi ini memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi
operasional dan pertumbuhan UMKM, menurut [3], [4] berfungsi sebagai inovasi penting dalam sistem pembayaran dan
transaksi bisnis. Namun, sebagian besar studi yang ada lebih berfokus pada UMKM di wilayah perkotaan yang memiliki
akses teknologi lebih baik, seperti peneltian yang tentang MPOS di pulau Jawa yang ditopoang infrstruktur yang
memadai [5], [6], [7], sementara studi yang meneliti dampak penerapan MPOS di wilayah semi-perkotaan atau pedesaan,
seperti Kabupaten Takalar, masih terbatas.

Tidak banyak penelitian yang mengeksplorasi kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi seperti
MPOS, terutama di kawasan dengan infrastruktur terbatas. Studi ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana
pengalaman pelaku UMKM tentang penggunaan teknologi sehingga dapat diperkuat untuk mendukung digitalisasi
UMKM. Digitalisasi dapat diwujudkan pada kawasan pinggiran seperti pedesaan jika didukung oleh kebijakan
pemerintah yang tepat sasaran [8]. Menurut [9], sebelum mengimplemnetasikan digitalisasi pada pelaku UMKM
diperlukan kajian kelayakan sehingga menghasilkan program yang tepat sasaran. Kesiapan pelaku UMKM dan teknologi
yang terbatas di kawasan semi-perkotaan seperti Takalar dapat menjadi kendala bagi penerapan teknologi digital,
termasuk MPOS. Faktor ini belum dieksplorasi secara mendalam dalam studi sebelumnya.

Sementara itu, Kabupaten Takalar, sebagai bagian dari Kawasan Perkotaan Mamminasata Metropolitan
Maminasata, memiliki potensi besar untuk pengembangan sektor perdagangan dan jasa [10], [11]. Meskipun terdapat
potensi ini, laporan BPS Takalar menunjukkan fluktuasi dalam laju pertumbuhan PDRB sektor akomodasi rumah makan,
terutama akibat dampak pandemi COVID-19 [12], [13]. Hal ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk strategi inovatif,
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seperti penerapan MPOS, guna mendukung pemulihan dan pertumbuhan ekonomi UMKM di wilayah tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi peran MPOS dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM di Kabupaten
Takalar dan memberikan rekomendasi strategis berdasarkan temuan tersebut.

Kabupaten Takalar, sebagai bagian dari Kawasan Perkotaan Mamminasata Metropolitan Maminasata, memiliki
potensi strategis yang signifikan dalam pengembangan sektor perdagangan dan jasa. Kawasan ini, yang mencakup
Makassar, Maros, Sungguminasa, dan Takalar, dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2011, dan
secara kolektif memiliki kekuatan ekonomi yang besar [14]. Sebagai bagian dari kawasan metropolitan ini, Kabupaten
Takalar dapat memanfaatkan sinergi dan peluang yang ada untuk memperkuat posisi ekonominya, terutama dalam sektor
akomodasi dan rumah makan yang berpotensi menjadi pilar penting bagi pertumbuhan ekonomi lokal.

Namun, meskipun potensi tersebut ada, laporan dari BPS Takalar menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam
laju pertumbuhan PDRB sektor akomodasi rumah makan. Fluktuasi ini terutama dipengaruhi oleh dampak pandemi
COVID-19, yang telah menyebabkan penurunan tajam dalam pendapatan dan kegiatan ekonomi di sektor tersebut [13].
Situasi ini menyoroti perlunya strategi inovatif untuk mendukung pemulihan dan menciptakan pertumbuhan ekonomi
yang lebih stabil dan berkelanjutan di Kabupaten Takalar. Dengan menghadapi tantangan ini, penerapan teknologi seperti
Mobile Point of Sale (MPOS) dan pendekatan baru dalam pemasaran digital dapat menjadi solusi strategis untuk
mengatasi ketidakpastian dan mendorong pemulihan sektor UMKM yang krusial bagi perekonomian daerah [15], [16].

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi bagaimana teknologi digital, termasuk MPQOS, dapat mendukung
pertumbuhan UMKM. Misalnya, penelitian oleh [17] menunjukkan bahwa MPOS dapat meningkatkan fleksibilitas dan
efisiensi dalam transaksi, yang pada gilirannya dapat memperbaiki kinerja finansial UMKM. Selain itu, integrasi
teknologi digital dalam strategi pemasaran juga semakin penting, dengan Augmented Reality (AR) yang telah
menunjukkan peningkatan popularitas dan potensi yang signifikan dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan [18] .
Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dapat membantu UMKM dalam menghadapi tantangan
kompetitif dan meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Namun, meskipun teknologi seperti MPOS memiliki potensi besar, terdapat kekurangan dalam regulasi dan
dukungan yang ada. Peraturan Daerah No. 23 Tahun 2008 tentang Koperasi dan UMKM serta Peraturan Bupati No. 36
Tahun 2018 tentang Pajak Restoran belum cukup memadai untuk memberikan perlindungan dan dukungan optimal bagi
pengusaha jasa makanan dan minuman [19]. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi secara mendalam bagaimana
MPOS dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi UMKM di Kabupaten Takalar dan mengidentifikasi cara-cara
untuk mengatasi kekurangan dalam kebijakan yang ada. Dalam konteks ini, tujuan dan fokus penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi peran teknologi MPOS dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi UMKM di Kabupaten Takalar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan MPOS dapat membantu UMKM dalam mengatasi
tantangan yang ada dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih signifikan. Evaluasi ini mencakup aspek-aspek
teknis, pasar, dan finansial dari MPOS, serta dampaknya terhadap efisiensi operasional dan daya saing UMKM di
Kabupaten Takalar. Dengan memahami kontribusi MPOS terhadap sektor UMKM, diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang berguna untuk kebijakan dan strategi pengembangan yang lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Data untuk penelitian ini dikumpulkan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan observasi
langsung [20], [21]. Penelitian ini dilaksanakan pada September 2023 di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Dari total
259 UMKM vyang terdaftar di Kabupaten Takalar, sebanyak 23 UMKM telah mengadopsi sistem Mobile Point of Sale
(MPOS). Untuk penelitian ini, delapan UMKM dipilih sebagai informan utama, yang terdiri dari enam UMKM yang
telah menggunakan MPOS dan dua UMKM yang belum. Informan yang telah menggunakan MPOS meliputi Rm. Raja
Cobek (Rc), Wr. Bakso Kauwla Muda (BK), Wr. Sop Saudara (Ss), Hotel Grend Kalampa (Gk), Rm. H. Lipung (HI), dan
Rm. Coto Makassar 2 (Cm2). Sementara itu, UMKM yang belum menggunakan MPOS namun sedang dalam proses
usulan adalah Donat Kampar (Dk) dan Coto Makassar Anginmammiri (Cma). Pemilihan informan berdasarkan Laporan
daftar kontrol Wajib Pajak Ppl Harian dan faftar usulan kebutuhan Ilat Mpos tahun 2022-2023 serta kebutuhan
pengadaan tahun 2024. Data tersebut sebagai dokumentasi sukender yang diperoleh pada saaat melakukan observasi di
Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Takalar.

Teknik analisis data dilakukan dengan memproses informasi dari wawancara mendalam dan observasi untuk
mengevaluasi efektivitas MPOS dalam mendukung operasional UMKM. Data yang terkumpul dikodekan dan
dikategorikan untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait manfaat, tantangan, dan kebutuhan tambahan dari sistem
MPOS. Analisis ini mencakup pengorganisasian data berdasarkan pengalaman langsung dari informan, baik yang telah
menggunakan MPOS maupun yang belum. Hasil analisis ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam mengenai
pengaruh MPOS terhadap pertumbuhan dan efisiensi UMKM di Kabupaten Takalar serta untuk mengidentifikasi area-
area yang memerlukan perbaikan atau dukungan tambahan. Matriks 1 menyajikan informasi mengidentifikasi informan
dan instrumen wawancara yang digunakan, serta menjelaskan profil informan, jenis wawancara, dan tujuan pengumpulan
data untuk mendukung penelitian.
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Tabel 1. Informan dan Instrumen Wawancara

Inisial  Status Pertanyaan 1: Pertanyaan 2: Pertanyaan 3: Pertanyaan 4:
MPOS Pengalaman Manfaat MPOS  Tantangan Kebutuhan dan
Penggunaan MPOS dalam Usulan
Penggunaan
MPOS
Bagaimana Apa saja manfaat ~ Apa tantangan
pengalaman Anda yang Anda yang Anda Apa kebutuhan
. . tambahan atau
RC Pengguna menggunakan MPOS  rasakan dari hadapi saat
dalam operasional penggunaan menggunakan ;'ISSL,:GIJ?: Qr;cgsu’)ntuk
harian? MPOS? MPOS? '
. Apakah ada Kebutuhan atau
Bagaimana MPOS Apa manfaat kesulitan teknis  fitur tambahan apa
mempengaruhi terbesar yang
BK Pengguna CL . yang Anda yang Anda
efisiensi operasional Anda dapatkan id haraokan dari
usaha Anda? dari MPOS? temui dengan arapkan dari
' ‘ MPOS? MPOS?
Bagaimana Apakah ada
. MPOS membantu  masalah dengan Apa saran Anda
Seberapa sering Anda . . untuk
dalam proses integrasi MPOS .
SS Pengguna menggunakan MPOS . . meningkatkan
A manajemen dengan sistem . .
dalam transaksi bisnis? e fungsi MPOS di
keuangan usaha lain di usaha usaha Anda?
Anda? Anda? '
Apakah ada
Bagaimana MPOS Manfaat apa van tantangan Apa fitur tambahan
mempengaruhi Anda rasaEany da?i spesifik yang yang Anda rasa
GK Pengguna pelayanan dan Anda hadapi penting untuk
o penggunaan .
transaksi di hotel X dalam MPQOS di sektor
MPOS di hotel?
Anda? menggunakan perhotelan?
MPOS?
Apakah Anda
Apa keuntungan menghadapi Kebutuhan atau
Apa pengalaman yang Anda kendala dalam usulan apa yang
HL Pengguna utama Anda dengan peroleh dari pelatihan staf Anda miliki untuk
MPOS selama ini? penggunaan untuk pengembangan
MPOS? menggunakan MPQOS?
MPOS?
Manfaat utama Apa tantanaan
Bagaimana MPOS apa yang P g Apa tambahan atau
" . terbesar dalam i
berperan dalam dirasakan dari . . perbaikan yang
CM2 Pengguna S I implementasi Lo
transaksi harian bisnis  MPQOS dalam Anda inginkan
. MPOS yang
Anda? operasional - untuk MPOS?
M Anda hadapi?
bisnis?
Apa kendalayang  Apayang Fitur atau
Apa alasan Anda Anda hadapi menurut Anda dukungan apa yang
DK Belum belum mengadopsi terkait dapat menjadi Anda butuhkan
Pengguna MPQOS dalam usaha penggunaan penghalang untuk
Anda? teknologi seperti untuk adopsi mempertimbangkan
MPOS? MPOS? MPOS?
Apa yang
membuat Anda Apakah ada Apa yang bisa
Belum Apa pertimbangan belum kekhawatiran memotivasi Anda
CMA Penaauna utama Anda terkait memutuskan atau tantangan untuk mengadopsi
99 penggunaan MPOS? untuk tertentu terkait MPOS di masa
menggunakan MPOS? depan?
MPOS?

Sumber: Pengembangan Instrumen “Persepsi Pengguna Layanan” Adopsi [22]

Matriks 1 menyajikan wawancara dengan informan mengenai penggunaan Mobile Point of Sale (MPOS), yang
terdiri dari pengguna aktif dan calon pengguna. Setiap informan memberikan pandangan mengenai pengalaman mereka
dengan MPOS, mulai dari pengaruhnya terhadap efisiensi operasional, manfaat yang dirasakan, hingga tantangan yang
dihadapi, seperti kesulitan teknis dan pelatihan staf. Selain itu, informan juga mengemukakan kebutuhan dan usulan untuk

Murdiani Sukarana, Copyright © 2024, JUMIN, Page 426
Submitted: 08/07/2024; Accepted: 11/08/2024; Published: 19/11/2024


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 6 No. 2, 2024, Page 424-431
ISSN 2808-005X (media online)
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php /jumin

pengembangan MPOS, baik dalam konteks bisnis yang sudah menggunakannya maupun bagi yang belum mengadopsi
sistem tersebut. Tanggapan ini memberikan wawasan berharga untuk memahami bagaimana MPOS dapat ditingkatkan
agar lebih efektif dan bermanfaat bagi penggunanya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka memahami dampak dan manfaat dari teknologi Mobile Point of Sale (MPOS) terhadap sektor pajak di
Kabupaten Takalar, penting untuk mengamati distribusi dan penerapan alat ini di berbagai jenis usaha, termasuk rumah
makan, hotel, dan hiburan. Data dari Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Takalar untuk tahun 2023
memberikan wawasan penting mengenai seberapa luas teknologi MPOS diadopsi di seluruh daerah tersebut. Data yang
dikumpulkan menunjukkan bahwa dari tota | 243 rumah makan di Kabupaten Takalar, sebanyak 15 di antaranya telah
mengadopsi MPQOS, tersebar di beberapa kecamatan dengan tingkat adopsi yang bervariasi. Misalnya, Kecamatan
Pattallassang dan Polongbangkeng Utara memiliki sejumlah alat MPOS yang signifikan, sementara beberapa kecamatan
lainnya seperti Mangarabombang dan Mapsu & Sanrobone belum menunjukkan adopsi yang sama. Hal ini menunjukkan
adanya ketidakmerataan dalam penerapan MPOS di sektor rumah makan, yang mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti infrastruktur, kesadaran teknologi, dan ketersediaan sumber daya.

Di sektor hotel dan penginapan, dari total 9 entitas, 4 di antaranya telah menggunakan MPQOS. Ini menunjukkan
tingkat adopsi yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan sektor rumah makan, dengan beberapa kecamatan seperti
Pattallassang dan Galeosong Utara memiliki hotel yang mengimplementasikan MPOS. Dalam sektor hiburan, dari 7
lokasi, 5 di antaranya menggunakan MPQOS, namun distribusinya tidak merata, dengan kecamatan seperti Pattallassang
dan Polongbangkeng Selatan tidak menunjukkan adopsi MPOS. Variasi ini mencerminkan potensi untuk meningkatkan
adopsi MPOS di sektor-sektor yang belum memanfaatkannya secara optimal, serta memberikan indikasi bahwa adopsi
teknologi ini masih menghadapi tantangan di beberapa daerah.

Observasi terhadap data dari Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Takalar menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi Mobile Point of Sale (MPOS) telah diterapkan pada berbagai sektor, termasuk restoran, hotel, dan
tempat hiburan di wilayah tersebut. Data yang dikumpulkan untuk tahun 2023 menunjukkan bahwa total pajak yang
dikumpulkan dari penggunaan MPOS mencapai nilai signifikan, dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor pajak
restoran. Pada periode Januari hingga Agustus 2022, pajak yang dikumpulkan dari restoran yang menggunakan MPOS
mencapai Rp 564.162.465,00. Beberapa restoran seperti RM. D'luna dan RM. Coto Makassar Ikan Bakar menunjukkan
jumlah pajak yang tinggi, menandakan penggunaan MPOS yang luas di sektor ini.

Namun, data juga mengungkapkan adanya variasi dalam penggunaan MPOS di berbagai jenis usaha. Beberapa
restoran dan hotel yang menggunakan Mpos, Seperti Wr. Bakso Pallantikang dan Hotel Wisata Pantai Sampulungan,
menunjukkan kontribusi pajak yang bervariasi, sementara beberapa usaha lainnya, seperti RM. Ikan Segar dg. Pati,
mengalami angka pajak yang sangat rendah. Terdapat juga catatan bahwa beberapa entitas seperti RM. H. Kanang dan
Resto Grend Kalampa belum sepenuhnya memanfaatkan MPOS, atau tidak mengoperasikan alat tersebut pada beberapa
bulan tertentu, yang mungkin disebabkan oleh berbagai kendala operasional atau teknis.

Data lebih lanjut menunjukkan bahwa sektor pajak hotel dan hiburan juga memanfaatkan MPOS dengan tingkat
adopsi yang berbeda-beda. Untuk pajak hotel, total pajak yang dikumpulkan menggunakan MPOS mencapai Rp
48.103.890,00, dengan kontribusi terbesar datang dari Hotel Wisata Pantai Sampulungan. Di sektor hiburan, MPOS
digunakan di beberapa tempat wisata seperti Pantai Wisata Sampulungan, namun terdapat beberapa lokasi yang belum
mengoperasikan MPOS atau mengalami gangguan operasional. Secara keseluruhan, meskipun MPOS telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan asli daerah, adopsi dan penggunaan yang tidak merata menunjukkan adanya
tantangan dan peluang untuk optimalisasi lebih lanjut.

3.1 Hasil Penelitian

Informan RC, sebagai pengguna MPOS di sektor restoran, mengungkapkan pengalaman mereka dalam menggunakan
teknologi ini. Hasil wawancara dengan RC menunjukkan bahwa MPOS secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional restoran mereka, khususnya dalam pelaporan pajak. Teknologi ini memfasilitasi pengelolaan inventaris,
akuntansi, dan CRM dengan lebih baik, yang mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan memperluas jangkauan
pelanggan. Penggunaan MPOS memungkinkan pengelolaan transaksi yang lebih akurat dan cepat, yang penting untuk
bisnis restoran yang dinamis. Namun, RC menghadapi beberapa tantangan, seperti kebutuhan keterampilan dasar untuk
mengoperasikan perangkat seluler dan aplikasi MPOS, serta kendala administratif seperti pengurusan dokumen yang
memerlukan NPWP dan surat izin. Keterbatasan akses internet juga menjadi perhatian, karena MPOS memerlukan
koneksi yang stabil untuk berfungsi secara optimal. Hal ini menyoroti pentingnya infrastruktur internet yang baik untuk
mendukung adopsi teknologi ini.

Infoman BK menjelaskan dampak MPOS terhadap efisiensi operasional usaha mereka. Analisis berikut
mencakup manfaat serta potensi tantangan dari perspektif pengelola. BK melaporkan bahwa MPOS sangat mempermudah
pelacakan transaksi dan menawarkan berbagai opsi pembayaran, termasuk kartu kredit, debit, dan QRIS. Opsi
pembayaran yang beragam ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan tetapi juga mempercepat proses checkout,
yang krusial dalam industri makanan dan minuman yang membutuhkan kecepatan pelayanan. Dengan adanya berbagai
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metode pembayaran, pelanggan dapat memilih cara yang paling nyaman bagi mereka, yang berkontribusi pada
pengalaman pelanggan yang lebih baik. Meskipun BK tidak mencatat adanya tantangan teknis spesifik dalam wawancara,
penting untuk mencatat bahwa setiap sistem baru mungkin memerlukan adaptasi dan pelatihan staf untuk mengoptimalkan
penggunaannya. Hal ini menunjukkan bahwa, secara umum, BK merasakan pengalaman positif dengan MPQOS, yang
mencerminkan keuntungan operasional yang jelas.

Informan SS, memberikan penjelasan mengenai penggunaan MPOS dan dampaknya terhadap transaksi bisnis pada
usaha informan. SS melaporkan bahwa MPOS menyederhanakan proses transaksi dengan hanya memerlukan perangkat
seluler dan akses internet. Manfaat tambahan dari MPOS termasuk potensi diskon atau poin rewards, yang dapat
meningkatkan loyalitas pelanggan dan menarik lebih banyak pelanggan ke usaha mereka. Namun, SS juga mencatat
adanya biaya tambahan, seperti biaya transaksi per pembayaran dan biaya langganan bulanan, yang dapat mempengaruhi
margin keuntungan, terutama dalam konteks volume transaksi yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa meskipun MPOS
memberikan efisiensi dan kemudahan, biaya operasional tetap menjadi faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh
pemilik usaha. Pengelolaan biaya ini penting untuk memastikan bahwa keuntungan dari efisiensi MPOS tidak
terkompensasi oleh biaya tambahan yang tidak terduga.

Informan Hotel Grend Kalampa memberikan pandangan mereka mengenai bagaimana MPOS mempengaruhi
operasional hotel. Hasil wawancara dengan GK menunjukkan bahwa MPOS meningkatkan efisiensi operasional hotel
dengan memungkinkan transaksi dilakukan di berbagai lokasi dalam hotel, seperti saat check-in/check-out dan untuk
layanan kamar. MPOS menyediakan fleksibilitas yang memungkinkan staf hotel menangani transaksi di tempat, yang
meningkatkan pengalaman tamu dan efisiensi operasional. Selain itu, fitur keamanan canggih seperti enkripsi data
melindungi informasi pembayaran tamu, yang penting untuk mengurangi risiko penipuan dan kebocoran data. Namun,
tantangan utama termasuk kebutuhan akan koneksi internet yang stabil dan masalah teknis perangkat seluler, seperti
kerusakan atau daya baterai yang habis, yang dapat mempengaruhi efektivitas MPOS. Koneksi internet yang tidak stabil
dapat menghambat kemampuan MPOS untuk memproses transaksi secara real-time, yang merupakan hal penting dalam
industri perhotelan.

Informan HL membagikan pandangan tentang mengenai kebutuhan dan usulan terkait penggunaan MPOS. HL
mengungkapkan keinginan untuk melakukan uji coba atau demonstrasi MPOS sebelum implementasi penuh dan
menekankan perlunya pelatihan staf mengenai penggunaan MPOS. Koneksi internet yang stabil juga dianggap sebagai
kebutuhan penting untuk mendukung efektivitas penggunaan MPOS. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan yang matang
sangat penting untuk adopsi yang sukses. HL menyatakan keinginan untuk melakukan uji coba atau demonstrasi MPOS
sebelum implementasi penuh dan menekankan perlunya pelatihan staf mengenai penggunaan MPOS. Hal ini
menunjukkan bahwa sebelum adopsi teknologi baru, penting untuk memastikan bahwa sistem tersebut dapat dioperasikan
dengan baik oleh staf yang akan menggunakannya. Selain itu, koneksi internet yang stabil dianggap sebagai kebutuhan
penting untuk mendukung efektivitas penggunaan MPQOS. Hal ini menyoroti pentingnya persiapan yang matang, termasuk
pelatihan dan infrastruktur teknologi, untuk memastikan adopsi yang sukses dan efektif.

RM. CM2, yang belum mengadopsi MPOS, memberikan alasan dan pertimbangan mereka mengenai keputusan
tersebut. Berikut adalah analisis mengenai alasan mereka belum memutuskan untuk menggunakan MPOS. CM2
menyatakan bahwa keputusan untuk tidak mengadopsi MPOS saat ini mungkin disebabkan oleh berbagai pertimbangan
seperti kekhawatiran tentang biaya atau kebutuhan fitur tambahan yang belum dipenuhi oleh MPOS. Hal ini menunjukkan
perlunya penyuluhan lebih lanjut atau pengembangan fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka untuk
mendorong adopsi teknologi ini.

Infoman DK mengungkapkan berbagai alasan dan kendala yang dihadapi terkait penggunaan MPOS. Analisis
berikut merinci tantangan yang mungkin mempengaruhi keputusan mereka untuk adopsi. DK belum mengadopsi MPOS
karena berbagai alasan yang mungkin mencakup kendala teknis atau keengganan untuk beralih dari sistem yang ada.
Untuk mempertimbangkan adopsi MPOS, DK mungkin memerlukan dukungan tambahan dalam hal fitur atau pelatihan
yang dapat mengatasi kekhawatiran mereka dan memfasilitasi transisi yang lebih mudah.

Informan CMA menjelaskan pertimbangan utama terkait penggunaan MPOS dan faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan dalam keberlanjutan usaha. CMA belum memutuskan untuk menggunakan MPOS,
kemungkinan besar karena pertimbangan terkait tantangan teknis atau kebutuhan tambahan yang belum terpenuhi. Untuk
memotivasi adopsi MPOS di masa depan, CMA mungkin memerlukan informasi lebih lanjut atau insentif yang dapat
mengatasi kekhawatiran, seperti fitur tambahan atau dukungan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pada usaha yang
dikelola CMA. CM2 menunjukkan bahwa keputusan untuk tidak mengadopsi MPOS mungkin disebabkan oleh berbagai
pertimbangan, termasuk kekhawatiran tentang biaya dan kebutuhan fitur tambahan yang belum dipenuhi oleh MPOS. Ini
mengindikasikan perlunya penyuluhan lebih lanjut atau pengembangan fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan bisnis
untuk mendorong adopsi teknologi ini. Mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan spesifik dari calon pengguna sangat
penting untuk meningkatkan adopsi MPOS, dan memberikan informasi yang jelas serta dukungan yang diperlukan dapat
membantu mengatasi kekhawatiran yang akan dihadapi

Analisis hasil wawancara menunjukkan bahwa meskipun MPOS menawarkan banyak manfaat, seperti
peningkatan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan, terdapat tantangan signifikan yang perlu diatasi. Pengguna
MPOS melaporkan berbagai keuntungan, termasuk kemudahan pelacakan transaksi dan pengelolaan pembayaran, tetapi
juga mengidentifikasi masalah seperti biaya tambahan dan kebutuhan akan koneksi internet yang stabil. Calon pengguna
yang belum mengadopsi MPOS menunjukkan bahwa kekhawatiran tentang biaya dan kebutuhan fitur tambahan
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mempengaruhi keputusan mereka. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut dan dukungan yang sesuai sangat penting
untuk meningkatkan adopsi dan efektivitas MPOS di berbagai sektor usaha.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini jelas menunjukkan bahwa adopsi sistem Mobile Point of Sale (MPOS) telah membawa perubahan
signifikan dalam efisiensi operasional di berbagai sektor bisnis. Dari restoran hingga hotel, MPOS telah memainkan peran
kunci dalam meningkatkan manajemen transaksi, memperlancar proses, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Sebagaimana diungkapkan oleh Informan RC, penggunaan MPOS secara signifikan meningkatkan efisiensi dalam
pelaporan pajak dan memperlancar operasi bisnis sehari-hari, dengan memberikan manfaat besar dalam pengelolaan
inventaris, akuntansi, dan CRM (Customer Relationship Management) (Hasil Wawancara RC). Namun, tantangan seperti
kebutuhan keterampilan dasar untuk mengoperasikan perangkat seluler dan kendala administratif terkait dokumen syarat
juga diidentifikasi sebagai hambatan dalam adopsi MPOS.

Hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa meskipun sistem MPOS menawarkan banyak keuntungan, seperti
opsi pembayaran yang beragam dan pengelolaan transaksi yang lebih efisien, terdapat sejumlah hambatan yang perlu
diatasi. Informan BK menyebutkan bahwa MPOS mempermudah pelacakan transaksi dan mempercepat proses checkout,
namun tidak mencatat tantangan teknis spesifik (Hasil Wawancara BK). Sebaliknya, Informan SS mencatat adanya biaya
tambahan seperti biaya transaksi dan biaya langganan bulanan yang dapat mempengaruhi margin keuntungan (Hasil
Wawancara SS). Masalah teknis seperti kebutuhan akan koneksi internet yang stabil dan masalah perangkat juga menjadi
tantangan yang dihadapi oleh sektor perhotelan, seperti yang diungkapkan oleh Informan GK (Hasil Wawancara GK).

Untuk memaksimalkan potensi sistem MPOS, bisnis harus dilengkapi dengan pelatihan yang memadai, dukungan
teknis, dan infrastruktur yang stabil. Menurut Informan HL, persiapan yang matang, termasuk uji coba sistem dan
pelatihan staf, sangat penting untuk adopsi yang sukses (Hasil Wawancara HL). Dengan menangani masalah ini secara
efektif, pengalaman pengguna dapat ditingkatkan, dan adopsi teknologi MPOS dapat didorong secara lebih luas di
berbagai sektor usaha. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan lebih lanjut dan pengembangan fitur yang sesuai sangat
penting untuk mengatasi kekhawatiran calon pengguna, seperti yang diidentifikasi oleh Informan CM2, DK, dan CMA
(Hasil Wawancara CM2, DK, CMA).

Teknologi MPOS yang terintegrasi secara digital memang telah terbukti mengurangi kesalahan manusia dan
mempercepat proses transaksi [23]. Namun, tantangan terkait keterampilan dasar dan masalah administratif seperti
pengurusan dokumen juga konsisten dengan temuan sebelumnya bahwa adopsi teknologi baru seringkali memerlukan
pelatihan dan infrastruktur yang memadai [24], [25]. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun manfaat MPOS besar,
dukungan yang memadai untuk pengelolaan dokumen dan pelatihan staf sangat penting untuk memastikan transisi yang
sukses.

Dalam hal ini, Informan BK melaporkan bahwa MPOS mempermudah pelacakan transaksi dan mempercepat
proses checkout dengan opsi pembayaran yang beragam, yang selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa MPOS dapat meningkatkan pengalaman pelanggan dan efisiensi operasional [1]. Namun, meskipun tidak terdapat
catatan spesifik tentang tantangan teknis dari BK, literature menunjukkan bahwa sistem baru sering memerlukan adaptasi
dan pelatihan untuk memaksimalkan manfaatnya [26]. Oleh karena itu, penting bagi bisnis yang mengadopsi MPOS untuk
memastikan bahwa staf yang bekerja mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mengoptimalkan penggunaan sistem
ini dan meminimalkan masalah adaptasi.

Dari perspektif biaya, Informan SS menunjukkan bahwa meskipun MPOS menawarkan berbagai keuntungan
seperti kemudahan transaksi dan potensi rewards, biaya tambahan seperti biaya transaksi dan langganan bulanan dapat
mempengaruhi margin keuntungan (Hasil Wawancara SS). Literatur mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa
biaya operasional tambahan sering menjadi faktor yang signifikan dalam adopsi teknologi baru [27]. Penelitian
menunjukkan bahwa biaya ini dapat berdampak pada keputusan adopsi, terutama dalam bisnis dengan volume transaksi
tinggi [28]. Oleh karena itu, penting bagi penyedia MPOS untuk mempertimbangkan struktur biaya yang kompetitif dan
memberikan dukungan tambahan untuk membantu bisnis mengelola biaya ini dan memaksimalkan manfaat dari teknologi
tersebut.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis dan sektor usaha yang terlibat. Fokus utama
penelitian adalah pada penggunaan MPOS dalam sektor restoran, hotel, dan bisnis lainnya di wilayah tertentu, yang
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pengalaman dari sektor atau lokasi lain. Selain itu, data yang diperoleh lebih
banyak berpusat pada perspektif pengguna yang sudah mengadopsi MPOS, sementara tantangan dan kebutuhan dari calon
pengguna yang belum mengadopsi belum sepenuhnya tergali. Penelitian ini juga terbatas pada aspek teknis dan
operasional MPOS tanpa mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti regulasi lokal atau kebijakan industri yang
dapat mempengaruhi adopsi teknologi ini.

Untuk meningkatkan adopsi MPOS dan mendukung rencana daftar Usulan Kebutuhan Alat Mpos Tahun 2023 dan
2024 oleh Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Bidang Pariwisata, serta Pajak Pendapatan Daerah dan Mendukung
Go Digital, disarankan agar dilakukan pendekatan yang lebih terintegrasi. Pertama, penyuluhan dan pelatihan yang lebih
mendalam diperlukan untuk calon pengguna, khususnya dalam hal biaya dan pengelolaan dokumen administratif, untuk
memastikan bahwa mereka dapat memanfaatkan MPOS secara efektif. Kedua, perlu adanya dukungan infrastruktur yang
memadai, seperti koneksi internet yang stabil, agar teknologi ini dapat berfungsi secara optimal. Terakhir, pengembangan
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fitur tambahan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik berbagai sektor akan membantu menjembatani kesenjangan antara
ekspektasi dan realitas penggunaan MPOS. Dengan pendekatan ini, adopsi MPOS dapat lebih cepat dan lebih luas,
mendukung transformasi digital yang diinginkan oleh pemerintah daerah dan sektor industri terkait.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi berbagai aspek dari adopsi dan penggunaan Mobile Point of Sale (MPOS) di
berbagai sektor usaha, mengidentifikasi manfaat signifikan serta tantangan yang dihadapi oleh pengguna dan calon
pengguna. Temuan utama menunjukkan bahwa MPOS memberikan keuntungan operasional yang substansial, termasuk
efisiensi dalam pelaporan pajak, pengelolaan inventaris, dan proses transaksi yang lebih cepat dan akurat. Hal ini sangat
relevan untuk sektor seperti restoran dan hotel, di mana kecepatan dan ketepatan transaksi adalah kunci keberhasilan
operasional. Namun, tantangan yang dihadapi seperti kebutuhan keterampilan dasar untuk mengoperasikan perangkat,
masalah administrasi terkait dokumen, dan keterbatasan akses internet, menyoroti pentingnya infrastruktur pendukung
yang memadai untuk memaksimalkan potensi MPOS.

Di sisi lain, calon pengguna yang belum mengadopsi MPOS menunjukkan adanya kekhawatiran terkait biaya dan
kebutuhan fitur tambahan yang belum terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun MPOS memiliki potensi untuk
meningkatkan efisiensi, masih ada hambatan signifikan yang perlu diatasi. Adopsi MPOS dapat dipercepat dengan
menyediakan pelatihan yang lebih mendalam, dukungan infrastruktur, dan pengembangan fitur yang lebih sesuai dengan
kebutuhan spesifik pengguna. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi integratif yang melibatkan penyuluhan,
dukungan teknis, dan perbaikan kebijakan sangat penting untuk mendorong adopsi MPOS secara luas. Oleh karena itu,
untuk mendukung rencana Daftar Usulan Kebutuhan Alat Mpos Tahun 2023 Dan 2024 Oleh Dinas Pariwisata, Pemuda
dan Olahraga Bidang Pariwisata, serta Pajak Pendapatan Daerah dan Mendukung Go Digital, perlu diimplementasikan
pendekatan yang lebih holistik. Ini termasuk peningkatan infrastruktur digital, pengembangan fitur yang sesuai, dan
program pelatihan yang menyeluruh untuk memastikan transisi yang mulus dan efektif menuju penggunaan MPOS di
berbagai sektor usaha.

Penelitian ini mengeksplorasi adopsi dan penggunaan Mobile Point of Sale (MPOS) di berbagai sektor usaha,
mengidentifikasi manfaat signifikan dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna dan calon pengguna. Temuan
menunjukkan bahwa MPOS memberikan keuntungan operasional yang substansial, seperti efisiensi dalam pelaporan
pajak, pengelolaan inventaris, dan proses transaksi yang lebih cepat serta akurat. Hal ini sangat relevan untuk sektor
seperti restoran dan hotel, di mana kecepatan dan ketepatan transaksi adalah kunci keberhasilan operasional. Namun,
terdapat tantangan yang signifikan, seperti kebutuhan keterampilan dasar untuk mengoperasikan perangkat, masalah
administratif terkait dokumen, dan keterbatasan akses internet. Hal ini menunjukkan pentingnya infrastruktur pendukung
yang memadai untuk memaksimalkan potensi MPOS. Calon pengguna yang belum mengadopsi MPOS juga menunjukkan
kekhawatiran terkait biaya dan kebutuhan fitur tambahan yang belum terpenuhi. Untuk mempercepat adopsi MPQOS,
diperlukan penyediaan pelatihan yang mendalam, dukungan infrastruktur, dan pengembangan fitur yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik pengguna. Penelitian ini menegaskan pentingnya strategi integratif, meliputi penyuluhan, dukungan
teknis, dan perbaikan kebijakan untuk mendorong adopsi MPOS secara luas. Oleh karena itu, penting untuk
mengimplementasikan pendekatan holistik yang mencakup peningkatan infrastruktur digital, pengembangan fitur yang
relevan, dan program pelatihan yang menyeluruh untuk memastikan transisi yang mulus dan efektif menuju penggunaan
MPOS di berbagai sektor usaha.
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